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PENGANTAR REKTOR
INSTITUT PERTAN!A-N BOGOR-

Memasuki abad ke-21 IPB berubah status menjadi Perguruan Tinggi Badan Hukum
Milik Negara (BHMN). Dengan status BHMN. IPB diberi otonomi dalam
na--o!^!..- rr,-k^"-.1-. .1i*il;1,; -^-- l^k;k -^^-+ l-^ ^^ti'_^l '-^..,',i,,J1,--PsrrEElwlqorr )urrruqruoyd yaiiB Uaitliiia\l 4ficii iL'Uiii Ltijcj.L Liciii wijLiiiidi iiic-wUJUUiidil

IPB menjadi pendidikan tinggi dengan ciri academic excellenre dan entrepreneurial
excellence.

Salah satu upaya yang dilakukan IPB dalam pengelolaan sumberdaya adalah
penataan dan pengembangan kelembagaan akademik di lPB. Alhamdulillah.
hc.h=-=i ^^n1.1 11^ '-l-^ ^^--^'-l-.^^.- l'^l^.-ta^^--^ ^1,-,-r^'-:1, +^l-t- Jil-1",t-^uqr uo6ol yErro(oarr uarr PciiBEiiauai,Eoii NEIEliiiJ<iiiciciii cii\ciutiiiiii Lcicill Uia<ii\ui\dii

dengan baik dengan mempertimbangkan sejarah dan arah pengembangan lPB,
pengembangan ilmu, kebutuhan masyarakat, prinsip efisiensi, dan moto IPB
"manrr-i .J.- 

-^-A^-i 
,,.-^ +^-k^;1,"rrrsrrLar r wott ttrctituct I yatit3 t-i rid.li\

i-akultas Ekologi l/ianusia (FEMA) IPB lahir dari proses penataan kelembagaan
akademik tersebut. Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat
r-{i!:amh:^-1,.. mnnir-li ^-J,' .,a;+', I ^,-h-^^ D^-^li+;-^ l-^ D^-l-.^.J-,,-^^urNslrreal16Norl rllElrJaur Pquu yaiiU LCiliuoBa r-eiiCiiiiciii ijciil fCiiiUCiUdyctdil

Masyarakat (LPPM). Pusat-pusat direkayasa ulang sehingga menjadi l3 pusat
cjibawah koordinasi LPPM. Departemen ditata ulang dengan mandat pengembangan
ilmu y*ang lebih jelas dan fokus dan melaksanakan sistem pendidikan majoi'-minor,
sehingga menghasilkan 36 Departemen yang dikelola dalam 9 Fakultas, termasuk
fakultas terbaru yaitLr FakLrltas Ekologi Manusia (FEMA) pada tanggal 2 AgustLrs
1nn(

FEMA IPB sebagai Fakultas Ekologi Manusia yang peitama di lndonesia, perlu
rnemilki konsep yang didokumentasikan dengan baik agar dapat member:ikan
pencei'ahan tentang pengertian dan aplikasi ekologi manusia, pengembangan ilmu
dan pendidikan tinggi ekologi manusia, dan menjawab bagaimana dan mengapa
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Fakultas Ikologi Manusia lahir di lPB. Sejalan dengan hal ini. kanti menyambut baik

ketraciiran bLrkLr Ekologi Manusia, yang ditulis oleh staf FEMA IPB

Semoga buku pertama ekologi manusia dalam bahasa lndonesia ini dapat l-ticrrri){rl

pencerahan bagi pembaca tentang ekologi manusia, bahkan menjadi t,aci,r,,rr i,v.i1ilr

bagi sctiap mahasisvya baru di Fakultas Ekologi Manusia. Juga kami l.iai-ai'l 'iilr
ini rJapat memberi inspirasi bagi akademisi yang berminat mengenrL,.r,rg..,, rr

darr perrdidikan tinggi ekologi manusia diTanah Air; dan memperkaya wawasan bag,

pemlruat kebijakan, perencana, teknoki-at dan pelakana progi'am dalam ilr.,r.,' ' '

program-program pembangunan secara holistik dan berkelanjutan.

Bogor, Agustus 2007

Prof. Dr. lr. H. Ahmad Ansori Mattjik, MSc



PENGAT.ITAR DEKAN
FAKUTTAS EKOTOGI M.A-NUs!A. IPB

Pernbentukan Fakultas Ekologi Manusia (FEMA) di lnstitut Pertanian Bogor pada

tanggal 2 Agustus 2005 menjadi tonggak sejarah pengembangan inovasi dan

pendidikan tinggi tkologi Manusia di lndonesia. Sebelumnya ekologi manusia

diajarkan dalam bentuk topik pengajaran, dan mata kuliah di IPB dan beberapa

pendidikan tinggi di Tanah Air. Sebagai Fakultas Ekologi Manusia yang pertama di

lndonesia dan ketiga di fuia Tenggara, FEI'/,A diharapkan menjadi trend setterdalam

pengembangan pendidikan. penelitian dan penerapan inovasi Ekologi Manusia untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kualitas I ingkungan secara berkelanjutan
,..1; r^J^^^.i-ut tlruutrc>ta-

Berbagai pertanyaan muncul saat menjelang dan setelah kelahiran FEMA lPB.

Pertanyaan itu antara lain apa itu Ekologi Manusia? Apakah ekologi manusia sebagai

pendekaian atau se bagai ilmu?. Bagaimana aplikasinya sebagai pendekatan dan ilmu

dalam mewujudkan kesejahteraan manusia? Se.iak kapan Ekologi Manusia lahir dan

lragaimana perkembangannya? Apakah relevan Ekoiogi Manusia dibentuk di IPB?

Bei'bagai pei'*.any'aan tei"sebut menjadi sumbei' inspirasi dan motivasi yang dahsyat

bagi kami mengajak staf FEMA menulis buku akademik Ekologi Manusia, dengan

harapan berbagai pertanyaan tersebut dijawab dengan baik secara akademik.

Alhamdulillah. buku "Ekologi Manusia" ini dapat diwujudkan, yang bermula dari

komitmen kami sebagai calon Dekan Fakultas Ekolcgi Manusia pada pemaparan

pemikiran calon dekan dengan judui l/lenibangun Fakr-rltas Ekologi Manusia pada

Rapat Senat FEMA IPB tanggal 30 Nc'yember 2005. lde ini terr-rs bergulir setelah

nrendapat anrarrah menjadi Dekan Fakultas Ekologi Manusia. Keyakinan dan tekad

turttuk me'r.,ujudkan buku ini semakin bulat pada a'.val Januari 2005, setelah

memperoleh masukan dan persetujuan Senat FEMA tentang garis besar isi buku dan

rencana terbit pada Dies ke-1 FEMA. Juga diperkuat dengan kesediaan Dr. Soeryo

Ad iv,;ibo'"vo menjad i editor.



Buku ini tidak mungkin terwujud tanpa restu-Nya dan peran banyak pihak. Ras;r

trornrat dan terimakasih yang dalarn kami sampaikan kepada sernLra penuli:; y.rrtg

nrernang pal<ar dibidangnya atas curahan waktu, pemikii'an rian ker';a lt1' '; t:

disela-sela kesibukan akademik. Rasa hormat dan terimakasih juga kami satril),,ir(i,r,

kepada segenap angota Senat FEMA terutama Ketua Senat FEMA - Prof. Dr. i1rJi,,t1
Syar"ief'|J'|5atassegalamasukandandukungannya.Jugakepadaeditoi'
Adiwibowo: dan rekan kami Dr. Arya Dharmawan, Dr. Euis Sunarti, Dr. ;:.,1 ;,

dan Dr. Diah Krisnatuti yang telah memberikan masukan bermakn:, ,l,;i ,ri

tervuujudnya buku ini. Perkenankan juga kami menyampaikan terini,'
sentuhan jari jemari Mahmudi Siwi, SP dan Rina Mardiana. SP. l,\Si pada l<cybi',.1rti

mendam pingi editor.

Buku ini diharapkan menjadi bacaan bagi segenap insan akademik rli i:l:r'i\ii
termasuk mahasiswa. bahkan bagi calon mahasiswa yang tertarik pi,,, ' ;

Manusia. Akan sulit bagi calon mahasiswa untuk menentukan mau kemana i'ii,,r , ai

memahami apa dan bagaimana Ekologi Manusia. Buku ini juga kami lrdril[,ii.ri'
nrenjadi pengayaan bacaan bagi pendidik, peneliti, teknokrat dan pemimpin yang

te(arik pada Ekologi Manusia baik sebagai ilmu maupun pendekatan .Jalarrr

mewujudkan program. kebijakan dan hari depan yang lebih baik secari,

berkelanjutan.

Penulisan buku inijuga merupakan sebuah upaya untuk mewujudkan kontii., i"

tanggung jawab moral kami, dalam upaya mengaplikasikan perspektif ekol .

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik dimasa kini maupun nlirras:-,

datang. Semoga segenap substansi yang tertuang dalam buku i i

mem\erikan manfaat bagi pembaca. sesuai dengan harapan kanri- Sernoi, ,,, ii
Yang Maha Esa meridhoi setiap niat baik hamba-trJya.

Bogor, Agustus 2007

Prof. Dr. lr. H. Hardinsyah, MS
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GENDER, LINGKUNGAN DAN
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Siti Sugioh M. Mugniesyoh

PENDAHULUAN

Berkembangnya wacana hubungan antara kemiskinan dengan menurunnya kualitas
sumberdaya dan degradasi ekosistem merupakan tantangan besar bagi kebijakan
dan paktek pembangunan dewasa ini. Umum diketahui bahwa di banyak negara di
berbagai belahan dunia, terlebih di negara sedang berkernbang termasuk lndonesia,
sumberdaya alam yang menjadi sumber penghidupan banyak penduduk
menunjukkan kerusakan yang sangat nyata. Tekanan komersialisasi seringkali
mempengaruhi tata guna lahan yang merugikan kepentingan rumahtangga miskin,
terlebih di pedesaan. Kemiskinan telah menjadlkan keluarga-keluarga petani
menggunakan lahan produktif yang marjinaldan rentan untuk memenuhi kebutuhan
bertahan hidup.

Kondisi tersebut mencerminkan penyelenggaraan pembangunan, khususnya di
negara sedang berkembang yang berbasis pertanian. tidak mampu mewujudkan
tujuannya dalam menciptakan kesejahteraan keluarga petani. Reintjes dkk (1992);
Chambers (1993) dan Uphoff (1993) mengemukakan beberapa kelemahan
paradigma pembangunan pertanian pada masa lalu. yang dikenal sebagai
modernisasi pertanian (Revolusi Hijau), bahwa rnodernisasi pembangunan pertanian
yang didukung oleh penelitian dan penyuluhan pertanian lebih menekankan pada
komoditi tunggal (monokultur), khususnya tanaman: pangan padi; mengabaikan
sumberdaya lahan kering atau ekosistem lokal; mengabalkan pengetahuan dan
teknologi petanilnelayan lokal; rnenekankan penelitian yang berbasis pada pusat-

pusat penelitian bukan pada usaha petani; tidak bqrorientasi pada sumberdaya
m an usia: bias gender: serta m engabaikan kel ern bagaan-ke I em bagaan I okal.

Dalam hal ini, gender merupakan konsep yang sangat berguna untuk menganalisis

sistem produksi pedesaan sebagai suatu keseluruhan guna memahami sejauh mana

laki-laki dan perempuan berbagi peranan, dan tanggung jawab. Karenanya. kita perlu



Gender, Lingkungon don Pembongunon Berkeloniuton

ntemahami cara-cara nlelalui nlana perubahan lingkurtgan dan struktur nlasyarakat

mempengaruhi laki-laki dan perempuan dari beragam kategori sosial' sejalan

dengan itu. kita juga akan memahami secara lebih baik kontribusi keduanva

terhadap ekosistem sekaligus mernahami respon masyarakat pedesaan terhadap

degradasi yang bersifat ekologis.

Mengonseptualisasikan gender juga penting dalam upaya rnendisaggregasi datl

me ngi nterp retasi kan inim as i tenting fungsiru mahtangqa da1 organisasi-organ i :as i

pada suatu komunitas dalam pengelolaan iumberdaya alam. Penggunaan perspel(if

gender memperjelx batasan-batasan yang tidak pasti dari rumahtangga dan

keluarga serta cara-cara yang komptels melalui mana keluarga, rumahtangga'

komunitas dan ekosistem berhubungan'

Dengan mengacu kepada pendapat para ahli yang menekuni hubungan antara

gender, lingkungan jan pe*bangunan, kita perlu meyakini bahwa laki-laki dan

perempuan memiliki beragam tanigung jawab dalam pengelolaan sumberdaya lokal

pada tingkat komunitas. ol"h kur"nunya terdapat kebutuhan untuk menggali lebih

mendalam hubu ngan- h u b u ngan antara gender, I i ngku ngan d an pernbangunan'

Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu yang relevan untuk meningkatkan

pemahaman kita tentang gendei sebagai variabel kunci yang mempengaruhi prosr:s-

proses sosial, ukono*i 
"aJn 

ef.ologis, 
-khususnya pada masyarakat pedesaan; untuk

menunjukkan bahwa perhatian pala arpek gender dapat meningkatkan keadilan da'rr

keefektifan program-progru* p*ngulotaan- sumberdaya. sehubungan dengan itu'

tulisan ini memuat 
'be[erapu frif penting berkenaan dengan isu-isu gender"

lingkungan dan pembangunan; khususnya berkenaan dengan pengertian konsep:,

peranan dan relasi g"ndJr. gender dalam rumahtangga petani dalam pengelolaan

iingkungan, gender aut"m kei-embagaan lokal dan hubungannya dengan pengelolaan

lingkungan, gender dengan pembangunan berkelanjutan, serta beragam perspektif

dalam poros gender, lingkungan dan pernbangunan'

PENGERTIAN DAN PERANAN GENDER

Gender Bukan.fenis Kelamin dan Bukan Perempuan

Sampai kini masih banyak para akademisi dan praktisi pembangunan yarrg

menggunakan istilah sek (enis kelamin) dan gender secara ter:tukar atau dianggap

uu*i.-Untuk kejelasan, kiti perlu rnembedakan makna keduanya' karena memang

makna kedua istilah iiu neiUeda. Para ahli sependapat bahwa.istilah sel<s (;erris

kelamin) adalah penandaan berdasar biologis. kur"r,uny, diklasihkasikan berdasar

karakteristik biologis. Masyarakat kita menggunakan kualitas biologis dan genetik

untuk menentukan ap"kah seseorang itu liki-laki atau perempuan' Penandaan

tersebut biasanya didasarkan pada gerritat ekternal dan'organ-organ seks internal'

210 tll - Ekofeminisme, Gender dsn Konsumen Fliiou



Gender, Lingkungon don Pembongunon Berkeloniuion

Sebagaimana dikemukakan oleh Wood (2001) jenis kelamin itu sendiri ditentukan
oleh kromosorn yang memprogram bagaimana suatu janin berkembang. Dari 23
pasangan kromosorn yang nrenentukan perkembangan manusia, hanya satu
pasangan yang menentukan jenis kelamin. Pasangan tersebut selalu terdiri dari X,
yang bisa memiliki atau tidak merniliki kromosom Y. Kromosom )X biasanya
menghasilkan jenis kelamin perempuan, dan kromosom XY blasanya menghasilkan
jenis kelamin laki-laki. Dalam membicarakan sek (jenis ketamin) kita menggunakan
kata-kata "biasanya". karena senantiasa ditemukan adanya kekecualian. Kebanyakan
laki-laki memiliki struktur komosorn XY, karena mereka mewarisi kromosom X dari
ibu mereka dan kromosom Y dari ayah mereka. Adapun kebanyakan perempuan
mempunyai struktur kromosom XX karena mereka mewarisi kromosom X dari kedua
orang tuanya. Dengan demikian, hanya perempuan yang mewarisi kromosom X dari
kedua orangtuanya, sementara laki-laki hanya mewarisi kromosorn X dari ibunya.

Menurut Arliss (1991), beberapa peneliti genetik menghubungkan antara komposisi
kromosom laki-laki dan perernpuan dengan indikasi kekuatan fisik. yang secara
stereotipe dihubungkan dengan laki-laki. Anggapan umum adalah bahwa laki-laki
secara alamiah lebih kuat daripada perernpuan. oleh karenanya mereka lebih
rasional dan kompetitif. Namun demikian, rnenurutnya terdapat bukti-bukti bahwa
secara statistik janin perernpuan lebih sehat dan rfl:?rnpu bertahan hidup
dibandingkan janin laki-laki. Secara khusus dilaporkan bahwa (l) banyak janin laki-
laki yang secara spontan gugur daripada janin perempuan; (2) tingkat mortalitas
janin laki-laki lebih tinggi; (3) sejumlah abnormalitas genetilc seperti hemofilia dan
buta warna lebih banyak dijumpai pada laki-laki; (a) perempuan tampak lebih
resisten terhadap pengaruh m,afnutrisi dan bentuk-bentuk penderitaan lalnnya: dan
(5) bahkan umur harapan hiciup perempuan lebih tinggi daripada taki-laki. Terdapat
beberapa alasan yang dikemukakan dalam hal bahwa umur harapan hidup
perempuan lebih tinggi dibanding lakilaki, khususnya dihubungkan dengan
pengaruh dari perilaku relasi gender. Diantaranya, karena adanya anggapan bahwa
"laki-laki lebih menderita stress karena selatu di bawah tekanan pekerjaan yang
tinggi" atau nsudah tentu perempuan berurnur panjang karena mereka tidak
berperang".

Meskipun faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan gender bisa
mempengaruhi kondisi tersebut. namun faktanya, para peneliti menyimpulkan
bahwa kromosom X Iebih banyak rnengandung informasi genetik daripada
kromosom Y (Arliss 1994). Pada tahun I996 dilapor:kan bukti-bukti bahwa beberapa
gen yang mengontrol intelegensia terletak hanya pada kromosom X ([anouye dalam
Wood 2001). Temuan tersebut berimplikasi pada anggapan bahwa intelegensia yang
dirniliki laki-laki itu diwarisi dari ibunya, sementara pida perempuan bisa mewarisi
dari masing-masing atau kedua orangtuanya. Penelitian-penelitian genetik juga telah
melaporkan bahwa gen yang bertanggungjawab untuk keterarnpilan sosial hanya
aktif pada kromosom X yang ada pada laki-laki (Langreth dalam Wood 2001). Hal
ini bisa menjelaskan mengapa perempuan secara urnu,m, lebih mudah beradaptxi
dan menyesuaikan diri dibanding laki-laki manakala berinteralsi dalam situasi-situasi

III - Ekofeminisme, Gender don Koncumen Hiiou 211
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sosial. Dengan denrikian. berdasarkan perbedaan kromosom laki-laki dan

perempuan tersebut. sulit dipercaya bahwa laki-laki secara bawaan (genetik) lel"rih

kuat dan agresif daripada perempuan yang dianggap terlahir lebih lemah dan lebih
pasif. Meminjam istilah Montagu, Arliss menyatakan bahwa sebenarnya secara

genetik, perempuan itu merniliki superioritas yang alamiah.

Konsep gender - dibaca jender - dalam Kamus Oxford diartikan sebagai fakl.:

menjadi laki-laki dan perempuan serta isu-isu yang berhubungan dengan perbeda-iitr

relasi dan peranan gender. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia kita
menemukan kata gender dengan makna bunyi-bunyian, bagian dari gamel,,i,.

Dengan demikian. konsep gender dalam tulisan ini tidak mengacu pada pengertri,.l'*

yang ada pada Kamus Besar Bahasa lndonesia tersebut. Sebagai sebuah istilah atau

konsep. gender berasal dari Barat, namun sebagai suatu fakta sosial, gender
merupakan fenomena yang ditemukan pada hampir semua masyarakat di dunia.

Menurut Wood (2001). Mary Wollstonecraft diakui sebagai orang peftama (.l79:)
yang menyatakan gender sebagai suatu karakteristik sosial. Berbeda dari konsep sek
atau jenis kelamin. gender diperoleh individu rnelalui proses interaki dalam dunia
sosial. Banyak ahli mengemukakan bahwa gender itu dikonstrukikan, karena gender
bukanlah suatu fakta alarniah. akan tetapi mengambil bentuk kongkrit yang s6rralr

historis mengubah hubungan sosial.

Beberapa definisi gender yang dikemukakan oleh lembaga, ahli atau peminat stueli

perem puan/gender adalah berikut ini:
I. Cender adalah perbedaan-perbedaan (dikotomi) sifat perempuan dan laki-laki

yang tidak hanya berdasarkan biologis semata tetapi lebih pada hubungan-
hubungan sosial-budaya antara perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh
struktur masyarakatnya yang lebih luas, masyarakat dan bernegara (Donnel
1988; Eviota 1993).

2. Cender adalah suatu proses melalui mana individu-indivldu yang dilahirkan
dalam kategori jenis kelamin laki-lakl dan perempuan dirubah menjadi kategori
sosial laki-laki dan perempuan yang kernudian memperoleh sifat-sifat maskulin
dan feminin (Kabeer 199O dalam INSTMW i995).

3. Gender adalah sifat yang rnelekat pada laki-laki dan perempuan yang
dikonstrukisecara sosial dan budaya (Fakih 199a).

4. Cender mengacu pada perbedaan-peribedaan dan relasi sosial antara laki-laki
dan perempuan yang dipelajari, bervar:lasi secara luas diantara masyarakat dan
budaya dan berubah sejalan dengan perkembangan waktu/zaman (lLO 2000).

5. Cender adalah suatu konstruki sosial yang bervariasi lintas budaya, berubah
sejalan perjalanan waktu dalanr suatu kebudayaan tertentd.rbersifat relasional.
karena femininitas dan maskulinitas memperoleh maknanya dari fakta dimana
masyarakat kitalah yang menjadikan mereka berbeda fl,Vood 2001).

6. Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peranan, fungsi dan
tanggung jawab antara perernpuan dan laki-laki yang merupakan hasil konstruksi
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sosial budaya dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman (Kantor
Meneg PP 20OI).

Mengacu pada definisi di atas. kebudayaan yang didalamnya mencakup adat, aturan,
dan harapan untuk berperilaku, rnenjadi sumber kekuasaan yang mempengaruhi
persepsi tentang gender. lni berarti gender bukan jenis kelamln. Cender juga bukan
perempuan. Cender dikonstrukikan secara sosial-budaya. Dengan demikian, gender
itu dibentuk. sementara sek itu diberikan (gender must be enacted, while sex is
assigned).

Mengapa Gender Di permasalahkan?

Perbedaan jenis kelamin telah mempengaruhi manusia untuk memberi persepsi
identitas peranan gender atau mengakibatkan perbedaan peranan gender" Dikaitkan
dengan sifatnya, kita mengenal istilah feminin vs maskulin. sementara dikaitkan
dengan perilaku masing-masing dalam kontek peranannya dalam keluarga dan
masyarakat, membedakan peranan gender sedemikian rupa, yakni laki-laki sebagai
pencari nafkah, pemirnpin keluarga dan rnasyarakat. Sernentara itu, perempuan
sebagai ibu rumahtangga menjalankan peranan reproduktif serta peranan lain yang
berhubungan dengan peran reprodukinya, yang kita kenal dengan peranan
domestik. Perbedaan gender tersebut sepanjang sejarah menimbulkan adanya
permasalahan yakni mernunculkan ketidakadilan gender, yang menurut Fakih bisa
mencakup stereotipe, beban kerja, subordinasi, marjinalisasi dan kekerasan.

Permasalahannya, sebagian besar diantara kita pada rnasa latu dan rnungkin juga
masih berlanjut hingga kini. yang menjadikan perbedaan biologis antara laki-laki dan
perempuan sebagai suatu penrbenaran diskriminasi terhadap perempuan. Kapasitas
biologis perempuan dalam mengasuh dan memelihara anak digunakan sebagai
rasional terhadap penentuan peranan bahwa perempuan hanya boleh berperan
dalam kegiatan domestik sekaligus rnenentukan apa yang seharusnya dan pantas
mereka lakukan di dalam dan atau di luar keluarga. l-ebih lanjut, adanya stereotipe
peranan laki-laki dan perempuan - pencari nafkah vs pekerja keluarga/ibu rumah
tangga - menyebabkan adanya beban kerja yang meningkat pada perempuan,
karena realitanya perempuan dapat melakukan ketiga peranan gender secara
bersamaan, sementara taki-laki terbebas dari peranan reproduktif yang sangat
menyita waktu itu. Stereotipe peran laki-l,aki disektor. publik menempatkannya untuk
akses pada kekuasaan (sebagai pemimpirVpenganrbil keputusan/penentu kebijakan)
sementara perempuan menjadi subordinatnya atau dikenal sebagaitersubordinasi.

Dengan demikian, proses konstruki gender yang ada,{i dunia, kini bukanlah suatu
proses yang sederhana sebagai suatu "proses diferensiasi gender" yang rnenghasilkan
dua peranan gender antara laki-lakl dan perernpuan yang "terpisah tapi seimbang".
akan tetapijuga merupakan suatu proses rnengsubordlnasikan perempuan, baik yang
terjadi dalam keluarga, masyarakat (ternrasuk dalam kelembagaan pendidikan)
maupun negara.
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Stereotipe ini menjadikan birokrat dan teknokrat atau penentu kebijakan dan

perrganrbil keputusan dalam perencanaan program pendidikan cenderung tidak

memperhitungkan perempuan sebagai sumberdaya manusia yang produktif,

sehingga haknya untuk akes kepada sumberdaya diabaikan/terabaikan. Adanya

stereotipe peran gender dan subordinasi perempuan, menjadikan perempuan

termarjinalisasi dalam proses pembangunan. terpinggirkan/tersingkirkan. domestikasi

dan lainnya. Perempuan petani kurang atau hampir tidak memiliki akes dalam arus

utarna penyuluhan pertanian. Hal ini berkebalikan dengan laki-laki, dikarenakan

pandangan penyuluh yang menganggap bahwa petani adalah laki-laki.

Selanjutnya. secara bersamaan, stereotipe peran gender dan subordinasi sefta beban

kerja yang tinggi pada perempuan akan berdampak pada tindak kekerasan terhadap
perempuan, baik dalam keluarga/rumah tangga maupun dalam masyarakat.

lembaga/organisasi bahkan negara.

Peranan dan Relasi Gender

Peranan gender adalah peranan yang dilakukan perernpuan dan laki-laki sesuai

status, lingkungan, budaya dan struktur masyarakatnya. Peranan gender adalah

perilaku yang diajarkan pada setiap masyarakat, komunitas dan kelompok sosial

tertentu yang menjadikan aktivitas-aktivitas. tugas-tugas dan tanggung iawab tertentu
dipersepsikan sebagai peranan perempuan dan laki-laki. Moser (1993)

mengemukakan adanya tiga kategori peranan gender (triple roles),yaitu:

1 ) Peranan produktif. yakni peranan yang dikerjakan perempuan dan laki-laki
untuk memperoleh bayaran/upah secara tunai atau sejenisnya- Termasuk
produksi pxar dengan suatu nilai tukar. dan produki rumah tangga./subsistem

dengan suatu nilai guna, tetapi juga suatu nilai tukar potensial, Contohnya,

kegiatan bekerja baik di sektor formal rnaupun informal.
2) Peranan reproduktif, yakni peranan yang berhubungan dengan tanggung jawab

pengasuhan anak dan tugas-tugas domestik yang dibutuhkan untuk menjamin
pemeliharaan dan reproduki tenaga kerja yang menyangkut kelangsungan

keluarga. Misalnya, melahirkan, rnemelihara dan mengasuh anak. mengambil
air. rnemasak, mencuci, membersihkan rumah. memperbaiki baju. dan lainnya.

3) Peranan pengelolaan masyarakat dan politik. Peranan ini dibedakan ke dalam

dua kategori sebagai berikut:
a. Peranan pengelolaan masyarakat (kegiatan sosial), yang mencakup

semua aktivitas yang dilakukan pada tingkat komunitas sebagai

kepanjangan peranan r,eproduktil bersifat volunter d4n tanpa upah.

b. Pengelolaan masyarakat politik (kegiatan politik), yakni peranan yang

dilakukan pada tingkat pengorganisasian komunitas pada tingkat formal

secara'politik, biasanya dibayar (langpung atau tidak lanpung). dan

meningkatkan kekuasaan atau status.
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Peranan yang dilakukan berhubungan dengan apa yang disebut Agarwal (1 994)
sebagai relasi gender, yang diartikan sebagai suatu hubungan kekuasaan antara
perempuan dan laki-laki yang terlihat pada lingkup gagasan (ide). praktek dan
representasiyang meliputi pembagian kerja, peranan dan alokasi sumberdaya antara
laki-laki dan perempuan. Peranan dan relasi gender itu dinamis. Perubahan peranan
gender sering terjadi sebagai r€spon terhadap perubatran situasi ekonomi,
sumberdaya alam. dan atau politik termasuk perubahan berupa usaha-usaha
pembangunan atau penyesuaian program struktural atau oleh kekuatan-kekuatan di
tingkat nasional dan global. Namun demikian tidak semua perubahan peranan
bermakna perubahan dalam relasi gendernya. ltu sebabnya, banyak ahli gender dan
pembangunan mengemukakan bahwa pembangunan yang berkelanjutan adalah
pembangunan yang mampu mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender.

Adapun keadilan gender (gender egulty) dia(ikan sebagai keadilan perlakuan bagi
laki-laki dan perempuan berdasar pada kebutuhan-kebutuhan mereka, mencakup
perlakuan setara atau perlakuan yang berbeda akan tetapi dalam koridor
pertimbangan kesamaan dalam hak-hak, kewajiban, kesempatan-kesempatan dan
manfaat. Adapun kesetaraan gender: (gender equalrt1) adalah suatu konsep yang
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan keduanya memiliki kebebasan untuk
mengembangkan kemarnpuan personal mereka dan membuat pilihan-pilihan tanpa
pembatxan oleh seperangkat stereotipe, prasangka dan peranan gender yang kaku.
Dinyatakan lebih lanjut bahwa perbedaan perilaku, aspirasi dan kebutuhan
perempuan dan laki-laki dipertimbangkan, dinilai, dan didukung secara setara bukan
berarti bahwa laki-laki dan perempuan menjadisarna. akan tetapi hak-hak, tanggung
jawab dan kesempatan mereka tidak ditentukan karena mereka terlahir sebagai laki-
laki dan perempuan (LO 2001).

RE1ASI 6ENDER PADA RUMAHTANGGA PETANI

Kita mengetahui bahwa setiap individu merupakan bagian dari unit terkecil dalam
masyarakat, yakni rumah tangga atau keluarga. Sampai saat ini masih didapati
banyak akademisi dan praktisi pernbangunan pertanian yang bias gender dalam
memandang rumahtangga petani. Mereka mernandang bahwa dalarn rumah tangga
petani. dipastikan laki-takilah yang menjadl pemim,pin keluarga. Secara statistik
perempuan dianggap menjadi kepala keluarga hanya jika berstatus 1'anda. Selain itu,
laki-laki senantiasa dianggap sebagai pemilik d,an/,htau penguasa sumberdaya
rumahtangga, karenanya hanya suami yang bertanggungjawab dalam kegiatan
produktif; sementara perempuan dianggap hanya sebagai pekerja keluarga tanpa
upah dan bertanggungjawab penuh dalam pelakanaan kegiatan reproduktif.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa rumah tangga petani merupakan entitas
yang kompleks yairg terdiri atas laki-laki dan per,empuan beragam generasi, baik itu
suami (ayah) dan isteri (ibu) beserta anak-anak mereka, bahkan cucu-cucu mereka
serta lainnya. Kita juga menjumpai bahwa akes dan kontrol perempuan juga
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dipengaruhi oleh sistem kekerabatan dimana rumah tangga/keluarga menjadi
anggotanya, karenanya dimungkinkan adanya perempuan yang akses dan kontrol
terhadap sumberdaya, termasuk I ingkungan.

Pada banyak komunitas di pedesaan, pengelolaan usahatani sebagai bagian dari
ekosistem menjadi tanggung jawab bersama anggota rumah tangga petani. Banyak
studi menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga petani
bertanggung jawab dalam pengelolaan usahatani mereka yang bersifat subsisten
(Boserup l970). Hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa perempuan pada
rumahtangga di pedesaan berperan sentral dalam menejemen dan penggunaan
sumberdaya alam pada tingkal lokal. setidaknya berkenaan air bersih. lahan. energi,
pemukiman dan rumah serta kesehatan yang kesemuanya sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia (Dankelman 2001).

Berkenaan sumberdaya air, perempuan di banyak negara-negara sedang
berkembang bertanggung jawab dalam penyediaan bagi keutuhan rumah tangga
dan kegiatan produktif seperti hewan ternak. usahatani dan pengolahan pangan.
Perempuan bertanggung jawab dalam mengumpulkan air, mengangkut dan
menyimpannya serta menentukan bagaimana sumberdaya air harus dialokasikan
sesuai peruntukannya. Perempuan rnengeluarkan banyak energi untuk melakukan
hal tersebut. lGrena begitu banyaknya peranan yang harus dilakukannya - seperti
mencuci perabotan runrah, pakaian, dan rnembersihkan rurnah serta pekarangan -
perempuan juga mengembangkan strategl penggunaan air seefisien mungkin. Semua
peranan ini dilakanakan tanpa atau hanya sedikit bantuan dari suaminya atau anak
lelakinya yang dewasa, kecuali anak perernpuan.

Dalam hubungannya dengan sumberdaya lahan, FAO melaporkan bahwa
perempuan bertanggung jawab atas lebih dari 50 persen dalam produki pangan
dunia. Selain itu, meningkatnya migrasi laki-laki ke kota serta tebih tertibatnya laki-
laki dalam tanaman ekpor meningkatkan tanggung jawab perempuan untuk
menghasilkan pangan bagi konsumsi rumah tangga. Banyak studi membuktikan
bahwa perernpuan bertanggungjawab pada sebagian besar kegiatan memproduki,
menyimpan. mengolah. dan memasarkan pangan, serta mempersiapkan dan
memasak makanan bagi konsumsi rumah tangga (FAO 2003i.

Karenanya, banyak ahli, termasuk Quisumbing menyatakan bahwa perempuan
berperan sentral dalam tiga pilar ketahanan pangan keluarga, yakni ketersediaan
pangan, akes pangan d4n penggunaan pangan. Demikian pula halnya perempuan
pada komunitas nelayan, selain dalam kegiatan persiapan dan penyediaan pangan,
mereka juga mempunyai peran dalam nrengolah dan merirAsarkan ikan hasil
tangkapan (Sajogyo et al 1990). Perempuan sebagaimana laki-taki juga berperan
dalam penangkapan ikan sebagairnana dilaporkan Diamond dkk (1998) dalam
studinya di Sulawesi Utara. Masih dalam interakinya dengan sumberdaya lahan,
perempuan juga bertanggung jawab dalam memelihara dan mengembangkan
keragaman hayati sefta sumberdaya genetis tanaman, yang penting bagi ketahanan
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dipengaruhi oleh sistem kekerabatan dimana rumah tangga/keluarga menjadi
anggotanya, karenanya dimungkinkan adanya perempuan yang akses dan kontrol
terhadap sum berdaya. termasuk I ingkungan.

Pada banyak komunitas di pedesaan, pengelolaan usahatani sebagai bagian dari
ekosistem menjadi tanggung jawab bersama anggota rumah tangga petani. Banyak

studi menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga petani
bertanggung jawab dalam pengelolaan usahatani mereka yang bersifat subsisten
(Boserup l970). Hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa perempuan pada
rumahtangga di pedesaan berperan sentral dalam menejemen dan penggunaan

sumberdaya alam pada tingkal lokal. setidaknya berkenaan air bersih. lahan. energi,
pemukiman dan rumah serta kesehatan yang kesemuanya sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia (Dankelman 2001).

Berkenaan sumberdaya air, perempuan di banyak negara-negara sedang
berkembang bertanggung jawab dalam penyediaan bagi keutuhan rumah tangga

dan kegiatan produktif seperti hewan ternak. usahatani dan pengolahan pangan.

Perempuan bertanggung jawab dalam mengumpulkan air, mengangkut dan

menyimpannya serta menentukan bagaimana sumberdaya air harus dialokasikan
sesuai peruntukannya. Perempuan mengeluarkan banyak enelgi untuk rnelakukan
hal tersebut. Karena begitu banyaknya peranan yang harus dilakukannya - seperti
mencuci perabotan rumah, pakaian dan membersihkan rumah serta pekarangan -
perempuan juga mengembangkan strategi penggunaan air seefisien mungkin. Semua
peranan ini dilaksanakan tanpa atau hanya sedikit bantuan dari suaminya atau anak
lelakinya yang dewasa. kecuall anak perempuan.

Dalam hubungannya dengan sumberdaya lahan. FAO melaporkan bahwa
perempuan bertanggung jawab atas lebih dari 5O pe6en dalam produki pangan
dunia. Selain itu. meningkatnya migrasi laki-laki ke kota serta [ebih terlibatnya laki-
laki dalam tanaman ekpor meningkatkan tanggung jawab perempuan untuk
menghasilkan pangan bagi konsumsi rumah tangga. Banyak studi membuktikan
bahwa perempuan bertanggungjawab pada sebagian besar kegiatan memproduki,
menyimpan, mengolah, dan memasarkan pangan serta mempersiapkan dan
memasak makanan bagi konsumsi rumah tangga (FAO 2003).

Karenanya, banyak ahli. termasuk Quisumbing menyatakan bahwa perempuan
berperan sentral dalam tiga pilar ketahanan pangan keluarga. yakni ketersediaan
pangan, akes pangan dan penggunaan pangan. Demikian pula halnya perempuan
pada komunitas nelayan. selain dalam kegiatan persiapan dan penyediaan pangan.

mereka juga mempunyai peran dalam mengolah dan merirAsarkan ikan hasil

tangkapan (Sajogyo et al 1990). Per:empuan sebagaimana laki-laki juga berperan
dalam penangkapan ikan sebagaimana dilaporkan Diamond dkk (1998) dalam
studinya di Sulawesi Utara. Masih dalarn interakinya dengan sumberdaya lahan,
perempuan juga bertanggung jawab dalam memelihara dan mengembangkan
keragaman hayati serta sumberdaya genetis tanaman yang penting bagi ketahanan
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pangan (Karl 1996; Bunning and Hill .l996 dalam FAO 2003). Namun denrikian,
perempuan dan juga anak-anak menjadi pihak yang paling rawan jika ada
penurunan produksl pertanian dan kekeringan.

Dalam kontek sumberdaya rumah dan pemukiman, Dankelman (.l993; l99B)
mengemukakan bahwa dikarenakan perempuan rnencuratrkan waktunya lebih lama
dalam kegiatan di rurnah ketimbang suaminya, rnereka juga pihak yang febih rentan
menderita karena kondisi rumah dan pemukiman yang buruk. Perempuan dan anak-
anak menjadi korban kondisi lingkungan yang buruk- Perempuan dan anak-anak
merupakan 90 persen dari populasi pengungsi di banyak negara. Adapun
peranannya dalam konteks energi. perempuan pedesaan adalah pelaku yang
dominan dalam penyediaan kayu bakar bagi kebutuhan penyediaan pangan. bahkan
tidak sedikit diantara mereka harus mengambilnya dari hutan yang jaraknya sangat
jauh dari rumah.

REIASI GENDER DAIAM KEI.EMBACAAN LOKAL DAN HUBUNGANNYA
DENCAN PENGELOI.AAN LINGKUNGAN

Kenyataan menunjukkan bahwa pada tingkat komunitas terdapat beragam
kelembagaan lokal yang rnengatur peri{aku individu dan keluarga/rumah tangga,
dalam hal pengelolaan sumberdaya alam (lingkungan). Karenanya. kelembagaan
mempunyai jalinan erat dengan peranan laki-faki dan perempuan dalam komunitas
lokal tersebut- Sehubungan dengan itu, relasi gender d,atarn pernbagian kerja serta
hak-hak dan tanggung jawab, akan mempengaruh,i pengelotaan ekosistem lokal yang
dibutuhkan bagi keberlanjutan kehidupan mereka. Hal tersebut juga didukung oleh
pendapat Uphoff (1986) yang menyatakan bahwa kelembagaan dan organisasi lokal
merupakan xpek kritis dalam proses pembangunan, dan secara ekplisit
memxukkan relasi gender dalam kontek pengambilan keputusan pembangunan
pada tingkat kelembagaan lokal tersebut.

Dalam hal ini perhatian difokuskan pada bagaimana kelembagaan lokal berkenaan
dengan pengelolaan sumberdaya alarn bekerja pada tingkat komunitas dan sejauh
mana cara-cara kelembagaan bekerja tersebut dipengaruhi oleh peranan dan relxi
gender yang ada dalam kornunitas.

Sebagaimana diketahui, kita mengenal kelembagaan dan asosiasi/organisasi yang
dimanfaatkan dalam proses pembangunan sebagai upaya. untuk mengakelerasi
tercapainya tujuan pernba.ngunan. Kita mengenal adanya kelembagaan informal di
pedesaan. Thomas-Slayter dan Rocheleau (1995) mengernukakan bahwa
kelembagaan informal pada komunitas bisa dibedakan ke dalam empat kategori.
Pertama, jejaring.patron-klien yang nrengikat kewajiban, timbal balik yang tidak
setara dan akuntabilitas yang penonal. Jejar.ing ini biasanya tidak egaliter, akan
tetapi mengatur keuntungan secara timbal balik dimana pihak yang satu
rnemberikan pelayanan jasa dan lainnya memberikan sumberdaya . Kedua, jejaring
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hubungan keluarga dari suatu keluarga besar atau suku yang dapat beragant dalarn

hal ukuran dan kompleksitasnya. Kettga adalah jejaring desa-kota. sebagian besar

merupakan jejaring keluarga, tapi bisa juga tidak ada hubungan keluarga diantara

mereka namun membangun suatu semangat kindred untuk memperoleh pekerjaan

dan sejenisnya. Dan keempat adalah jejaring pertukaran sumberdaya dan tenaga

kerja, yang bisa kecil, informal dan diorganisasikan secara ad hoc atau bisa juga

merupakan kolektivitas yang terstruktur secara formal.

Sara Berry menelaah hubungan antara kelembagaan sosial. jejaring informal dan

akes terhadap sumberdaya. dan mengemukakan bahwa kemampuan orang untulc

melangsungkan kehidupan atau meningkatkan aset mereka tergantung kepada akes
mereka terhadap sumberdaya produktif dan kemampuan mereka mengontrol dan

menggunakan sumberdaya secara efektif. Akses terhadap sumberdaya itu sendiri
sangat tergantung pada padsipasi mereka dalam beragam kelembagaan sosial. serta

kekayaan dan transaki pasar. lni menunjukkan bahwa keterlibatan dalam jejaring
rnemiliki kepentingan dan nilai tersendiri dalam hubungannya dengan akes
terhadap sumberdaya (l-homas-Slayter dan Rocheleau 1 995).

Kelembegaan informal pada banyak kornunitas mengatur akes dan kontrol individu,
keluarga dan kekerabatan dalam pengelolaan sumberdaya alam. seperti air. hutan,
lahan, dan area penggembalaan. Namun demikian, sebagaimana dikemukakan
banyak ahli bahwa pembangunan selama ini telah meningkatkan privatisasi beragam
sumberdaya yang selarna ini diakes oleh masyarakat lokal (Boserup 1970; Agarwaf
1993: Shiva 1989, Rocheleau et al 1990; Quisumbing 200]). Hal tersebut telah
berdampak antara lain pada menurunnya akes dan kontrol perempuan terhadap
lahan itu sendiri. kayu bakar dan hasil hutan lainnya. Sehingga jejaring dan asosiasi

merupakan instrumen yang berharga yang memungkinkan rumahtangga untuk akses

terhadap sumberdaya dan pertukaran produktif. Jejaring dan asosasi tersebut
menjadi unsur kunci bagi strategi individu dan rumahtangga untuk bertahan hidup,
mengakumulasi dan rnemobilisasi sumberdaya. Selain itu, jejaring memungkinkan
mereka bisa mengajukan masalah yang mereka hadapi secara ad hoc sementara di
pihak lain, asosiasi bisa rnenawarkan cara-cara untuk berurusan secara formal
dengan sistem politik karena mereka memiliki struktur yang tegas. berkelanjutan dan
keanggotaan yang visibel untuk mempengaruhi secara politis.

HUBUNGAN GENDER DALAM RUMAHTANGGA, LINGKUNGAN
DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Salah satu karakteristik dari pembangunan berkelanjutan selalu dihubungkan dengan
dimensi ekologis dan sosial. Sehubungan dengan itu, Dankelman (2001)
membangun sebuah model yang mengintegrasikan di dalamnya xpek lingkungan
manusia (human 

-environmen$ 
yung disebutnya sebagai sociospherq dan

sumberdaya alam (natural resource! yang disebutnya ecosphere. Pada dimensi
sociosphere, dia membedakannya ke dalam tiga tingkatan:. yaitu mikro, meso dan
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rnakro, untuk menunjukkan bahwa proses-proses yang berlangsung pada setiap
tingkatan tersebut bisa saja tidak sama namun satu sama lain saling berinteraksi
dalam mempengaruhi proses pembangunan. Sedangkan pada aspek ecosphere
terdapat keragaman hayati, flora dan fauna sebagai suatu agroekosistem- Lingkungan
fisik - air. udara dan tanah - mempunyai suatu kuantitas dan kualitas yang akan

melestarikan manusia dan kehidupannya. Kom,ponen-komponen ecosphere
berhubungan dan berinteraki melalui siklus ekologis. Selanjutnya, sociosphere dan
ecosphere ada di dalam suatu keseimbangan dinamis baik pada masing-masing
lingkungan maupun dalam berinterakisatu dengan lainnya.

A,4enurut Dankelman (2001). laki-laki maupun perempuan (termasuk anak-anak)
m e m beri kan kontribusi berupa energi. perspektif, waktu, pengetahuan. ketram pilan,
pengalaman dan teknologi budidaya untuk mengelola ecosphere dan menghasilkan
produk darinya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. lni berarti
tidak hanya dalam hal ketahanan dalam sumberdaya seperti pangan. air, energi.
hasil-hasil pertanian dan hutan. tapi juga ketahanan secara ekologis. pendapatan dan
kesehatan bagi keluarga. Dengan demikian. dalarn pembangunan berkelanjutan
terdapat interaksi positif antara faktor-faktor. kom,ponen-kom ponen dan tingkatan
yang berbeda dan bahwa terdapat keseimbangan dinarnis antara apa yang diminta
dari agro-ecosphere, dan apa yang diberikan kepadanya. Laki-laki dan perempuan
memainkan peranan kunci dalam rnenciptakan keseimbangan tersebut.

Namun demikian, prasyarat bagi terciptanya pembangunan berkelanjutan adalah
bahwa manager (pengelola) sistem harus memiliki akses dan kontrol terhadap
sumberdaya alam dan faktor-faktor produki lalnnya, sebagaimana halnya terhadap
arah pembangunan yang menurut mereka setara dan berkelanjutan. Kontrol artinya
mempunyai hak dalam proses pengambilan keputusan. Sepanjang pembangunan
mampu mengentaskan kemiskinan mak-a menurut Dankelman pembangunan
te rsebut berkelanjutan, dem ikian pula sebafiknya.

Permasalahannya, kebijakan pembangunan paradigma lama telah berdampak pada

kerawanan ekologis di hampir semua belahan dunia, terlebih di negara-negara
sedang berkembang. Kerawanan ekologis meningkatkan kondisi ketersediaan air
yang fluktuatif dan erosi serta bentuk-bentuk degradasi lingkungan lainnya, yang
secara langsung mempengaruhi anggota keluarga, perernpuan dan laki-laki, dewasa
dan anak-anak. Beban kerja perempuan meningkat. Kerawanan ekologis tersebut
memperkuat disfungsi sosial, kemiskinan dan ketidaketaraan antar kelas,
umur/generasi dan sek (gender). Di pihak lain juga telah memperkuat perbedaan
dan meningkatkan ketidaketaraan, t'ukan hanya antara negara-negara Selatan dan
Utara, tapijuga antar masyarakat dalam suatu negara,'dlmana yang kaya bertambah
kaya, sementara si miskin bertambah miskin karena kehilangan akses dan haknya
terhadap sum berdaya prod uktif.

Merespon hal tersebut, Dankelman (2003) beranggapan bahwa untuk terwujudnya
pembangunan berkelanjutan perlu suatu intervensi dengan pendekatan holistik baik
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pada tingkatan kebijakan rnaupun aki untuk memulihkannya dengan
memperhatikan semua aspek pada sociosphere dan ecosphere baik secara mtrsing-
masing maupun pada area hasil interaksi keduanya. Dalam hal ini. Dankelman
(2001) mengembangkan suatu model yang merupakan modifikasi model
sebelumnya. sebagaimana dapat dilihat pada Cambar 1 .

Selanjutnya Dankelman mengemukakan upaya-upaya intervensi untuk mewujudl.:;,,rr
pembangunan berkelanjutan. Dalam hubungannya dengan ecosphere, upa\iil
intervensi yang dilakukan antara lain: (1) meningkatkan suplai sumberdaya alairr
melalui penghutanan kembali, konservasi alam dan peningkatan input ekternal; {?)
menstabilkan kembali sistem dan siklus ekologis melalui rehabilitasi lah;irr ii..;;
kontrol erosi, usahatani ramah lingkungan, polikultur. dan meningkatkan keragam"rir
hayati; serta (3) meningkatkan kualitas lingkungan dengan memberi perlakuaan pada
limbah dan sanitasi lingkungan dengan mengintrodukikan proses dan produk yang
mengurangi polutan. Sedangkan dalam konteks sociosphere. upaya intervensi yang
dilakukan seharusnya mengurangi kendala dan mengatasi masalah antara lairr
dengan: (a) mengintrodukikan alat dan teknologi yang lebih efisien dari segi waktu
dan energi.' (b) mengembangkan program-prograrn pelatihan kejuruan dan
sumberdaya alam; (c) rneningkatkan akes dan kontrol terhadap sumberdaya
produktif; serta (d) memberi alternatif kegiatan produktif lainnya.

Perubahan-perubahan yang dipromosikan paja ecosphere harus dibarengi dengan
peningkatan kesadaran akan pengelolaan sumberdaya secara bijak dan pendidika:l
pengendalian penduduk (keluarga berencana). Adapun pernbangunan itu sendiri
dituntut merubah pendekatannya antara lain dengan cara desentralisasi,
meningkatkan akes dan kontrol komunitas lokal dengan memberi hak pada nnerckr
terhadap sumberdaya tersebut serta memberdayakan mereka atas dxar keadilan
dan kesetaraan gender. Di lndonesia. dikeluarkannya INPRES No. 9 Tahun 2000
tentang pengarus-utamaan gender dalam pembangunan nasional merupakan salah
satu upaya intervensi kebijakan dalam rangka mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang adil dan setara gender.
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BERAGAM PERSPEKTIF DALAM POROS CENDER, LINGKUNGAN

DAN PEMBANCUNAN

Konvergensi minat terhadap isu gender, lingkungan dan pembangunan muncul dan

merebak di bawah kondisi restrukturisasi ekonomi, ekologi, kebudayaan dan politik

yang cepat dari tingkat global ke tingkat lokal. Perubahan-perubahan ekonomi,

politik dan lingkungan global telah mempengaruhi laki-laki dan perempuan sebag.,-,

pemangku kepentingan (skkeholders) dan pelaku (aktor) dalam penggunaan dan

alokasi sumberdaya, pengelolaan Iingkungan dan penciptaan norma-norrna

kesehatan lingkungan dan kesejahteraan.

Dalam hal ini terdapat beberapa ahli dan aktivis yang melihat tidak adanya

perbedaan gender dalam cara-cara rnanusia berhubungan dengan lingkungan,

kecuali bahwa mereka dipengaruhi oleh kendala-kendala yang dipaksakan oleh

struktur ekonomi dan politik yang tidak adil. Permasalahannya, di lapangarr

menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam hubungannya dengan lingkungan

sebenarnya tidak berakar dari perbedaan biologi. tapi oleh konstruksi sosial budaya

tentang gender yang bervariasi karena perbedaan budaya, kelas, ras, dan tempat.

Banyak para ahli yang mencermati adanya perbedaan pandangan dalam melilrai
poros gender. lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya dalam

tulisan ini dikernukakan beragam aliran pemikiran atau perspektif yang berkembang

dalam melihat hubungan ketiganya: gender, lingkungan dan pembangunan

berkelanjutan.

Beberapa pihak mencoba membuat kategorisasi terhadap beragam perspektif yang

berkembang seputar isu gender, lingkungan dan pembangunan. Braidotti dkk (1994)

mengemukakan berbagai perspektif. seperti developmentalisme, ecofeminisme. deep

ecology, sosiologi ekologi dan feminisme environmentalis. Rochelau dkk (1996)

membedakannya ke dalam ekofeminisme, feminis environrnentalisme, feminis

sosialis. feminis poststrukturalis, environmentalisme dan feminisme politik ekologi.

Adapun Dankelman (2003) membedakannya ke dalam tiga kategori. yakni

pendekatan liberalisme deskiptif (descriptite, liberal approach), ekofeminisme

(e c o fe m i n is m) d a n e nvi ro n m e ntal is nr e (e n vi ro n m e n ta / is m) .

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa perspektif dengan mencoba mensintesis

berbagai pendapat para akademisi yang mencermati poros gender, lingkungan darr

pembangunan berkelanjutan, secara umum dari perspektif feminis dengan

mendeskripsikan secara singkat bagaimana setiap perspektif bElusaha menjeiaskan

dan menginterpretasikan hubungan-hubungan antara gender, lingkungan dan

pembangunan serta menganalisis kontribusi dan kekurangan atau kelemahan yang

ada pada setiap pr'espektif tersebut.
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(1) Pendekatan Liberal Deskriptif

Pendekatan ini muncuf bersamaan dengan pubtikasi Ester Boserup (1970) yang
berjudul women's Role in fconomk Developmenr, yang dianggap sebagai peneliti
pionir yang meneliti hubungan antara perempuan dengan lingkungan yang lebih
bersifat deskriptif dan menekankan aspek mater.ial. Dalam studinya di berbagai
negara sedang berkembang yang berbeda dalarn sistern pertanian mereka: female
farming, male farming dan mixed farming dijelaskan cara-cara bagaimana
perempuan berinteraki secara nyata dengan sumberdaya alam dan lingkungan fisik
mereka. seperti air. energi, hutan dan lahan. selain itu, studinya juga menelaah
kecenderungan-kecenderungan perubahan lingkungan dan peranan perempuan
dalam mempromosikan pengelolaan sumberdaya dan pembangunan yang
berkelanjutan. Hasil studi tersebut memperkuat citra perempuan sebagai pembawi
air, pemberi energi dan produser pangan serta sebagai pengelola lingkungan.
Pendekatan ini melihat pernbagian kerja sekual - suatu produk dari evolusi secara
historis sistern patriarki, sebagai suatu penentu (determinan) bagi poros perempuan
- lingkungan - pembangunan.

Pendekatan ini memfokuskan perhatiannya kepada aspek-spek material atau
ekonomi antara perempuan. lingkungan dan pembangunan. pendekatan ini juga
menekankan pada aspek manajerial dalam meminim,alkan pengaruh-pengaruh
negatif dari pembangunan terhadap perempuan. dan menargetkan perempuan
sebagai penerima bantuan-bantuan (stimulan) pembangunan. pendekatan ini
memandang perempuan sebagai suatu sumberdaya yang paling bernilai untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (Braidotti et al I994). Cara berfikirseperti ini
telah diikuti oleh banyak arus utama (mainrtream) agen-agen pernbangunan. oleh
karena minat-minat terhadap perempuan dan lingkungan pada suatu situasi tertentu
dipandang menjadi identik maka keterlibatan perempuan dalam proyek_proyek
pembangunan dan lingkungan dianjurkan. Dalam kebijakan dan praktek-praktek
pembangunan hal ini menghasilkan suatu pendekatan integratif. yang menekankan
pada kebutuhan untuk menjadikan perempuan sebagai kelornpok target untuk
berpartisipasi dalam pern bangunan.

Kritik terhadap pendekatan ini, adalah adanya anggapan terlalu menekankan pada
peranan instrumental dimana perernpuan harus rnemainkan peranan dalam
pembangunan berkelanjutan. padahal kenyataannya, perempuan sudah memikul
tugas lain yang memberi mereka beban kerja yang berat- Tavares dalam Dankelman
(2003) mengingatkan bahwa perempuan seharusnya tidak hanya memperoleh
kapasitas untuk mengatasi permasalahan lingkungan,. tapi mereka harus didukung
dalarn proses mentransformasikan struktur kekuas'aAn yang menyembunyikan
mereka dari menjadi partner yang setara dan sepenuhnya dalam proses
pembangunan. selanjutnya Tavares juga mengemukakan bahwa banyak kebijakan
dan proyek pembangunan yang mungkin ditujukan untuk membaniu perempuan
dalam memenuhi kebutuharr mereka yang sifatnya segera, fldrlufl mereka lebih
menitikberatkan kepada peranan domestik perempuan ketimbang peranan produktif
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nrereka, tidak mendorong laki-laki untuk mengambil bagian untuk beftanggung
jawab dalam peranan domestik, dan tidak memberi perempuan wewenang untuk
mengontrol sumberdaya lingkungan dan menrutuskan sendiri tentang kehidupan
mereka. Kritik lainnya adalah, pendekatan ini gagal dalam memper-tanyakan asumsi
epistemologi yang mendukung model pembangunan dominan, dan karenanya
mengabaikan dimensi kritis dari lingkungan dan krisis soslal ekonomi (Braidotti et al

1994). Meskipun pendekatan ini berkontribusi nyata pada visibilitas peranan
perempuan dalam pengelolaan lingkungan. namuno pendekatan ini mempunyai
kelemahan karena lebih mengangkat citra perempuan sebagai korban pembangunan
ketimbang aktor yang aktif dalam pembangunan. Untuk merespon terhadap kritikan
tersebut. Davidson menyarankan bahwa proyek-proyek pembangunan seharusnya

dilengkapi oleh kebijakan strategis untuk menjamin keterlibatan perempuan, dan
harus menyumbang terhadap pemberdayaan perempuan sehingga pembangunan
lingkungan mampu memenuhi kebutuhan praktis dan strategis genderl. Lebih lanjut,
meskipun banyak publikasi menyatakan bahwa sangatlah sulit untuk berbicara
tentang perempuan sebagai suatu totalitas tanpa mengabaikan perbedaan ekonomi,
budaya dan sosial diantara mereka, namun demikian perempuan banyak
digambarkan sebagai kelompok homogen secara teoritis. Karenanya banyak
akademisi selanjutnya mulai memperhatikan perbedaan di kalangan perempuan dari
beragam ras,'kelas, status dan umur.

(2) Ekofeminisme (fcofeminsm)

lstilah ekofeminisme pertama kali diintrodukikan oleh seorang feminis Perancis

bernama Francoise d'Eaubonne (Br:aidotti et al -t994; Dankelrnan 2003). Pada waktu
itu dia menyatakan dua ancarnan yang mendesak ter.hadap kelangsungan hidup
manusia. yaitu kelebihan penduduk dan pengrusakan terhadap sumberdaya yang
disebutnya sebagai 'sistem laki-laki" (The A4ale System). Dalam pandangannya satu-
satunya cara untuk keluar dari masalah tersebut adalah dengan menghancurkan
kekuasaan laki-laki oleh perempuan. Karenanya. planet dalam gender feminin akan
menjadi hijau kembali untuk semuanya.

Ekofeminisme memandang adanya suatu hubungan erat antara perempuan dan
alam yang dilandaskan pada penindasan oleh kelembagaan yang patriarki dan
kebudayaan Barat yang dominan. sebagaimana halnya identifikasi positif oleh
perempuan dengan alam. Selanjutnya konsep ekofeminisme mengacu pada suatu
aliran gerakan feminis yang di dalamnla sarat dengan aspekteor,itis yang berasumsi
bahwa ada hubungan yang kritis antara dominasi alam dan perempuan.
Ekofeminisme memfokuskan pada kesalingterhubungan antara feminis dan
kepentingan yang bersifat ekologis. Munculnya ekofemini4rne telah banyak
mempengaruhi debat berkenaan perempuan, gender, dan pembangunan.

Tercatat banyak ahli yang tergolong penganut penpektif ini, diantaranya Carolyn
Merchant, Maria Mies dan Vandana Shiva. Carolyn Merchant (1980) dalam karyanya
yang sangat berpengaruh The Death of Nature; Women, Ecology and the Screntific
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Revo/ution, telah membangun kritik yang kuat terhadap konstruki sains pada rnasa

itu yang dianggapnya sangat bersifat reduklonis. Dia beranggapan bahwa
perempuan lebih dekat pada sumberdaya alanr ketimbang laki-laki. dan mereka
memandang adanya suatu hubungan antara dominasi laki-lakiterhadap sumberdaya
alam dengan dominasi laki-laki terhadap perempuan. ltu sebabnya dalam
ekofeminisme ada dua dikotorni. yaknialarn dan kebudayaan; serta perempuan dan
laki-laki. Selanjutnya. laki-laki dihubungkan dengan kebudayaan sementara
perempuan dengan alam (Braidotti 1994;Jackon 1997).

Maria Mies (l9BB) yang disebut sebagai penganut Marxis, mengembangkan
argumennya yang menyatakan bahwa peranan perempuan dalam melahirkan dan
mengasuh anak sebagai bekerja, dan ini merupakan kontribusi penting perempuan.

Bagi Mies. pemberian kebutuhan dasar bagi kelangsungan keluarga mencerminkan
hubungan yang dekat antara perempuan dengan alam. Sehingga peran ganda

tersebut. menjadikan pemahaman perernpuan terhadap alam sebagai superior
dibandingkan laki-laki. Perempuan tidak hanya lebih dekat kepada alam. tapi
perempuan itu juga 'alam" karena rnereka metahirkan dan mengasuh anak-anak
mereka, yang dalam hal ini diekploitasi ganda d:alam, masyarakat patriarki secara
global.

Bersamaan dengan itu. Vandana Shiva dalam publikasinya berjudul Staying Alive
(1989) menyatakan bahwa pernbangunan didominasi oleh model pembangunan
Barat. sistem patriarki dan dilandaskan pada suatu model sains dan teknologi yang
redukionis dalam menciptakan pasar global telah rnenghancurkan perempuan. alam
dan orang-orang non-Barat (tsraidotti 1994). D[a sefar$t-ftnya menyatakan bahwa
nilai-nilai dan kekuatan-kekuatan paternalistik, kolonial dan neokolonial telah
memarjinalkan perempuan dan pengetahuan keilmuan yang dimiliki perempuan dan
alam. Oleh karena itu Shiva mengusulkan suatu model oposisi terhadap
pembangunan rnodel Barat yang destruktif, berorientasi pada kulit putih, laki-laki
dan patriarki. yang disebutnya dengan model pernbangunan yang berbasiskan pada
sistem pertanian tradisional lndia yang berhasiI menciptakan harmonidengan alam.

Shiva dan Mies keduanya menganjurkan suatu model global dari pertanian subsisten.
Menurut Braidotti, perrnasalahannya. rnodel pertanian subsisten tidak akan cocok
dengan kondisi negara-nega,ra dirnana populxinya sangat padat dengan lahan
pertanian yang terbatas. Kontribusi u:tarna dari ekoferninisme adalah sifatnya yang
mempertanyakan secara fundarnenta[ model pembangunan dominan dan
menekankan pada validitas dari pengetahuan orang-orang marjinal. Perspehif ini ,

juga berkontribusi dengan menantang xurnsi-asumsi epistemologi dalam sains,

teknologi dan pembangunan serta mengulas pengaruh-pengaruh negatifnya
terhadap orang-orang, alam dan kebudayaan lokal. Menurutnya, model budaya
Barat membangun pasar dan akurnuiasi modal yang lebih menitikberatkan pada
introduksi teknologi pertanian yang beruifat monokultu,r.
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Namun demikian, terdapat sejumlah kritik ditujukan kepada ekofeminisrne,
diantaranya bahwa perspektif ini berfokus terlalu banyak pada argumen ideologis
dan gagal mengarahkan perbedaan ekononii dan kekuasaan yang juga nrenyumbang
terhadap diferensiasi diantara perempuan. Selain itu juga gagal memperhitungkan
struktur penindasan diantara perempuan yang ada antar ras, kelas dan kasta pada
banyak kebudayaan (Braidotti et a[ 1994). Ekofer.ninisme mengabaikan relasi gender
dimana maskulinitas dan fernininitas itu bersifat relasional, dikonstruksikan seca,ra

sosial dan budaya dan merupakan kategori yang bisa dinegosiasikan (ackon 1997).

Sebagaimana dikernukakan oleh Dankelman (2003). menurut para pengkritiknya.
ekofeminisme terlalu melebih-lebihkan gagasan harmoni. ekologis dan masyaralia.t
tradisional dan meningkatkan dikotor.ni serta dualisme. Meskipun perspektif ini
mengkritik dualisme yang ada dalam sains dan masyarakat Barat. namun dalam
pemikirannya ekofeminisme juga memiliki karakter dualistis, karena senantixa
mempeftentangkan laki-laki/perernpuan. budaya/alam. konsurnsilproduki,
lokal/global (King dan Agarwal dalam Dankelman 2003). Agarwal menyatakam
bahwa ekofeminisme juga gagal menemukan adanya keragaman dalam hubungan
antara perempuan dengan lingkungan dan dalam hubungannya dengan struktur
kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Unum diketahui bahwa bagaimana relasi
antar kelas dalam masyarakat menjadikan perbedaan akes dan kontrol antar kefas
atau lapisan masyarakat terhadap a,larn (lahan).

Sebagaimana Shiva. Agarwal juga menimba pengalaman dari tndia- Akan tetapi.
berbeda dengan Shiva, Agarwal melihat adanya kebutuhan untuk
mengkontekstuallsasikan fakta bahwa perempuan pedesaan yang miskin memang
muncul sebagai aktor utama dalam gerakan lingkungan di lndia. oleh karena
kemarjinalan mereka menuntut untuk mempertahankan hubungan yang bersifat
resiprokal (timbal balik) dengan alam. Bagi Agarwal, hubunganljalinan perempuan
dan alam telah dikonstruksikan secara sosial dan budaya, bukan secara biologis.
Karenanya, menurut Melissa l-each ('1991) sebagaimana dikutip Dankelman dan
Braidotti, ekofeminisme juga tidak mungkin berjalan dalam suatu proyek yang
bersifat lintx-budaya. karena gagasan bahwa pemeliharaan sumberdaya alam
sebaiknya dilakukan oleh perernpuan berisiko dalarn menjadikan perempuan sebagai
agen utama yang bertanggung jawab untuk rnenyelarnatkan lingkungan.

(3) Feminisme Environmentalisrn,e

Pespektif ini dicetuskan oleh Bina Agar:wal (1998) yang menekankan pada adanya
pengaruh relasi gender dalam hubungan antara pengelolaan sumberdaya alam dan
proses-proses ekologis yang dilandaskan pada perbedaan peranan dan tanggung
jawab antara lafu,laki dan perempuan dalam masyarakat. Oleh karena itu,
menurutnya hubungan antara perempuan dan lingkungan harus dilihat sebagai
terstrukturkan oleh suatu gender dari kelas/kasta/r:as organisasi produki, reproduki
dan distribusi tertentu. Dia menyuarakan adanya pengaruh, kelas dan gender
terhadap perubahan lingkungan dan menggarisbawahi kebutuhan untuk
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mentransformasikan pembagian kerja dan akses terhadap sumberdaya aktual.

pengaruh kelas dan gender terhadap perubahan lingkungan kesemuanya

dimanifestaslkan sebagai-tekanan-tekanan terhadap waktu, pendapatan' gizi dan

kesehatan perempua;, jaringan-jaringan sosial pendukung serta pengetahuan

mereka. Dia menekankan bahwa aset ieharusnya dikontektualisasikan, dan bahwa

hubungan perempuan. laki-laki dan alam itu dibangun secara sosial dan budaya'

Menurut Cecile Jackon (1997). diferensiasi gender bermakna bahwa laki-laki dan

perempuan dari rumah tangga yang sama berhubungan/berinteraki dengan

sumberdaya dengan cara-cara ying berbeda dan keragaman inijuga mewarnai relasi

antar kelas dalam masyarakat. Hasilnya bisa saja tidak bisa diramalkan' Bisa saja

perempuan miskin lebih atau malah tidak berusahatani yang ramah lingkungan

dalam perilaku mereka dibanding laki-laki miskin atau laki-laki dan perempuan yang

kaya, karena semuanya ,ungui tergantung kepada hak-hak' tanggung 'iawab'

pengetahuan dan posisitawar rnenawar dalam rumahtangga dan masyarakat mereka'

itrulugi kehidupan bagi laki-laki dan perempuan dalam rurnahtangga itu beragam

dan mereflekikan relxigender. Demikian pula halnya perempuan dalam kelas yang

sama bisa berbeda p"Iunrn karena perbedaan urnur dan siklus hidup dalam

hubungannya dengan Iingkungan. sebagai contoh. tugas mengambil air dan kayu

bakar, meskipun dapat Jif"tut.n sebagai pekeriaan perernpuan. namun banyak

penelitian yang menemukan bahwa perernpuan pada kelas tertentu bisa

mendelegxikan- tugas tersebut kepada anak laki-laki mereka atau bahkan

mengupahkannya kepada taki-laki dewasa-

sebagaimana dikutip Dankelman. menurut Davids dan van Driel (2002), pendekatan

ini juga dapat dilihat sebagai suatu manifestasi dari feminisme post-struktural yang

menetankan pada perbeJaan dan relasi-relasi yang bersifat spesifik-{okal antar

gender.

Menurut Dankelman perspektif ini serupa dengan konsep yang diperkenalkan Dianne

Roscheleau (1995) yang disebut ekologi politik feminis (feminist political ecolog)'

yang melihat hubungan' antara manusia. alar,n dan lingkungan sebagai suatu hasil

ielaii-relasi material yang distrukturkan oleh relasi gender dan kekuasaan; yang

selanjutnya diekpresilan k" dulu, dinamika dan kumpulan pengetahuan, sains dan

teknologi yang tergenderkan. Leach (1991) juga menggarisbawahi bahwa hubungan

antara [uiu*prun dan alam itu terdiferensiasi: dia mem'andang bahrva relasi gender

itu berinteraksi dengan tanggurig jawab, hak dan aktlvitas sehingga memungkinkan

kita mengidentifikasi perbedaan antar kelompok dan dalam kelompok perempuan

sebagaimana halnya pada lakiJaki- , r

Konsekuensi penting dari pendekatan ini adalah bahwa dalam proses pemulihan

lingkungan seharusnya diidentifikasi tugas-tugas laki-taki dan perempuan di

Aulumnyu, dan harus rnenghindari pandangan yang terlalu instrumental terhadap

peranan perempuan dalam pengelolaan lingkungan - wanita sebagai penyedia

pencari/pembawa air, penyedia pangan, manager lingkungan dan lainnya
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sebagaimana kritik yang dikemukakan terhadap pendekatan liberal yang

dikemukakan Tavares (2002).

lmplikasi dari pendekatan ini. untuk pengembangan kebijakan adalah bahwa proyek-
proyek pembangunan sebaiknya menggunakan pendekatan perencanaan secara

partisipatif dalam upaya untuk memperoteh perbedaan peranan, kebutuhan dan
perspektif dari beragam kelompok (termasuk perempuan dan laki-laki) secara iebri'r

utuh dan nyata. ltu sebabnya pengarusutamaan gender menjadi penting di,tatt-;

transformasi masyarakat yang berbasis komunitas dan partisipatif serta ramah
lingkungan- Agarwal menyarankan adanya dua strategi penting di dalamnya, y:iitil
mentransformasi relasi gender dan pembagian kerja sebagaimana mentransfornii,,.,
hubungan-hubungan antara orang (manusia) dengan alam. Pada saat yaitg
bersamaan, proses tersebut harus dikontektualisasikan dengan situasi material dari
perempuan dalam membangun konstuki ideologi gender-

(4) Feminisme Sosialis

Feminis sosialis menekankan perhatiannya kepada inkorporasi gender ke dalam
politik ekonomi dan menggunakan konsep-konsep produksi dan reproduksi unttrk
merinci peranan-peranan perempuan dan taki-laki dalam sistem ekonomi. Para

penganut perspektif ini mengidentifikasi perempuan dan lingkungan dengan
peranan-peranan reproduktif dalam pembangunan ekonomi yang tidak adil, dan
sebagaimana halnya ekofeminis, mernandang bahwa perempuan sangat dekat
dengan alam dan karenanya sebagai pemelihara alam.

(5) Fern in isme Post-stru ktural ls (Fem in ist Poststuctura I is{

Para penganut perspektif ini menjelaskan pengalaman gender dan lingkungan
sebagai suatu rnanifestasi dari pengetahuan yang terbentuk oleh banyak dimensi dari
identitx dan perbedaan. sepefti gender, ras, kelas, etnis. dan umur. Perspektif ini
berkembang atas kritik feminis terhadap sains dan konsep serta praktek
pembangunan di negara-negara sedang berkembang

(6) Environmentalisme

Menurut Cecile Jackon. pengertian environmentalisme mengandung dua makna.
Peftama adalah determinisme yang ber,sifat [ingkungan atau lingkungan sebagai
penentu, yang banyak dianut oleh banyak ahli antropologi. Kedua adalah rnakna
yang berpusat pada ideologi dan praktek-praktek yang menginformasikan dan
berkenaan dengan kepentingan terhadap lingkungan. Selanjdtfrya Cecile Jackon
membedakan pemikiran-pemikiran dan praktek-praktek environmentalisme ke

dalam tiga kategori: teknosentris. ekosentris dan non-Western.

Pe ndekatan teknosentris
dalam penyelenggaraan
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terhadap alam merupakan paradigma yang sangat dominan
penrbrangunan masa lalu yang lebih berorientasi pada
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kepentingan laki-laki: tercermin dari sikapnya yang bersifat eksploitatif terhadap
alam, dan menggunakan mitos metode keilmuan yang sangat berpengaruh,
meningkatkan donrinasi dan kontrol atas perempuan. Hal ini berhubungan dengan

dikotomi pandangan bahwa teknologi - sebagai bagian dari budaya - merupakan
domain laki-laki; dan perempuan bagian dari alam.

Pendekatan ini tidak mernberi ruang bagi kepentingan politik gender, karena bagi
perspektif ini masalah-masalah lingkungan bisa diatasi oleh intervensi dan stimulan
yang bersifat ekonomis dan teknologi. Cagasan bahwa sains itu objektif dan bebas

nilai telah menutupi diferensiasi dan bias gender dalam mengakui dan

mem prioritaskan masalah-masalah lingkungan, a[<ses terhadap kekuasaan politik dan
birokrasi serta sumberdaya, informasi dan pengetahuan tentang lingkungan, serta

dalam menilai bentuk-bentuk kerja yang berbeda.

Environmentalisme ekosentris dapat ditelusuri melalui romantisme Eropa pada abad

16-18. Perspektif environmentalisme ekosentris dilandasi oleh pemikiran untuk
memprioritaskan alarn - bukan manusia - dalam pembangunan. Karenanya menurut
perspektif ini, pengurangan jumlah penduduk sangat penting. karena penambahan
penduduk dilihat sebagai faktor: yang akan menyebabkan degradasi lingkungan dan
karenanya tidak mendukung terhadap perbaikan kualitas hidup manusia secara

menyeluruh serta berdampak negatif terhadap komunitas non-manusia- Hal ini
tercermin dari diberlakukannya prograrn keluarga berencana di negara-negara

Selatan (sedang berkembang) serta membatasi migrasi dari Selatan ke Utara.
Perspektif ini memiliki kelemahan yang sangat esensial dalam hubungan antara
perempuan dan lingkungan. Perempuan dipandang sebagai kategori yang homogen.

Menurut Jackon, environmentalisme non-Western muncul setelah adanya analisis

environmentalisme lndia oleh Ramachandra 6uha (1989). Sebagai suatu keseluruhan,
environmentalisme lndia berbeda dengan yang ada di Utara. karena mereflekikan
adanya kompetisi terhadap sumberdaya produktif ketirnbang isu-isu kualitas hidup
dan waktu luang. Selain itu. lndia bukanlah legara dengan masyarakat post-industri;
dan aki-aki di tndia secara esensial mencerminkan, gerakan petani lndia, karena
penderitaan kehidupan telah berdampak pada degradasi sumberdaya di lndia. Cuha

nrembedakan adanya tiga kategori environmentalisme, yaitu: Cerakan 6andhi.
Cerakan Teknologi Tepat Cuna (Appropriate Technology rt4ovemenl dan Marxis
Ekologis. Menurut Jackon, ketiganya dalam beberapa hal berhubungan dengan
bentuk-bentuk environmentalisme di Barat. Cerakan Candhi memperlihatkan unsur-

unsur yang sarat dengan moral, menolak rnaterialisme. menganjurkan
dikembangkannya harmoni sebagaimana sebelum masa kolonial dan rnenghormati
relevansi agama dengan lingkungan yang paralel dengdn ekosentrisme. Di pihak lain,
Marxis Ekologis. sangat menentang tradisi tapi positif dalam sikapnya terhadap sains

dan industrialisasi serta menekankan ketidaketaraan dalam analisis mereka terhadap
sebab dan akibat degradasi lingkungan.
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(7) Feminisme Politik Ekologi

Perspektif ini dikembangkan oleh Dianne Rosheleau, Barbara Thomas-slayter dan
Esther Wangari yang memperlakukan gender sebagai suatu variabel kritis yang
mempengaruhi akses dan kontrol terhadap sumberdaya; yang berinteralsi dengan
kelas. kasta, ras, budaya dan etnik akan mempengaruhi perubahan ekologis,
perjuangan laki-laki dan perempuan untuk mempertahankan kehidupan yang baik
secara ekologis serta mempengaruhi prospek setiap komunitas untuk merrcapai
pembangunan berkelanjutan. Perspektif ini berusaha memahami dan
menginterpretasikan pengalaman lokal kedalam kontek proses-proses perubahan
ekonorni dan lingkungan global. Menurut mereka terdapat tiga aspek penting.
Pertama, pengetahuan yang digenderkan @endered knowledge) sebagaimana
terefleksikan dalam suatu kemunculan "sains untuk beftahan hidup" (science of
suruival) yang meliputi penciptaan, pemeliharaan dan perlindungan terhadap
lingkungan rumah, kerja dan ekosistem regional yang sehat, Kedua.
mempertimbangkan hak-hak dan tanggung jawab lingkungan yang digenderkan,
termasuk di dalamnya harta/properti, sumberdaya, ruang dan semua keragaman dari
hukum dan hak-hak adat yang semuanya digenderkan. Adapun yang ketiga, adalah
tema politik lingkungan dan aktivisr.ne akar rumput yang digenderkan. Melonjaknya
keterlibatan perempuan dalam perjuangan secara kolektif terhadap isu-isu
sumberdaya dan lingkungan memberi kontribusi terhadap pendefinisian kembali
identitas mereka. makna gender dan sifat dari masalah-masalah lingkungan.

Feminisme politik ekologi merangkum kedalamnya suatu kerangka tunggal dari
perspektif feminis yang dikombinasikan dengan analisis relasi-relasi ekologi. ekonomi
dan kekuasaan politik. Perspektif ekologi fer.ninis membangun suatu analisis
berkenaan dengan makna-makna identitas, perbedaan dan pluralitas dalam
hubungannya dengan kebergandaan perubahan dan lingkungan.

PENUTUP

Sebagaimana telah diuraikan di atas, beragamnya aliran feminisme dalam wacana
poros gender. lingkungan dan pembangunan menggambarkan adanya perbedaan
pandangan diantara mereka rnengenai hubungan ketiga aspek tersebut (gender,
lingkungan dan pembangunan). Namun dernikian. deskripsidi atas tampaknya dapat
dilengkapi oleh pendapat caroline Merchant yang membandingkan empat aliran
feminisme dan lingkungan: Feminisme Liberal, Feminisme Maxis, Feminisrne
Kultural dan Feminisme Sosial (Doyle dan McEaclrer:n 2001), Perbandingan ini dapat
dilihat lebih jauh dalam artikel "Ekofeminisme: Pendekatan dan Relevansinya- yang
ditulis oleh Melani Abdulkadir-Sun,ito dan tkawati SriWahyuni.

Dimensi gender pada aras mikro (rumahtangga), meso (kornunitas) dan makro
(nasional, regional, globat) saling berinter,aksi satu sarna lain dan mempenga.ruhi
proses-proses serta fungsi-fungsl ekologis, baik dari segl keragaman sefta kualitas dan
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kuantitas lingkungan. yang pada gilirannya menentukan berhasil tidaknya

pembangunan berkelanjutan yang berlanpung di masing-masing negara'

Sehubungan dengan itu, bagi para pemerhati gender. pengetahuan atas berbagai

perspektif yang menjelaskan hubungan poros gender, lingkungan dan pembangunan

menjadi penting. setidaknya untuk memahami asumsi-asumsi. proses dan kontribusi

masing-masing perspektif serta kelemahan dalam niernaknai hubungan gender,

lingkungan dan pembangunan berkelaniutan. Selanjutnya. pemahaman tersebut

diharapkan dapat sampai pada pilihan yang secara sadar dilakukan untuk lebih

mencermati fenomena gender, lingkungan dan pembangunan - pada aras mikro,

meso, makro dan interaki ketiganya - di tndonesia, melalui penelitian-penelitian

yang diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan perspektif baru

dalam poros gender, lingkungan dan pembangunan. yang pada gilirannya

diharapkan dapat berkontrlbusi bagi terumuskannya kebijakan-kebijakan yang

mampu mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender sebagaimana diamanatkan

dalam lnpres No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam

Pem bangunan, termas uk pem bangu nan I i ngkungan-
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I pemenuhan kebutuhan praktis gender adalah pemenuhan terhadap kebutuhan yang segera dapat

meringankan beban kehidupan perempuan, namun tidak menyinggung masalah ketimpangan yangada

antara laki-laki dan perempuan sebagai akibat pembagian kerja seksual yang mengakar dalam

masyarakat. Pemenuhan kebutuhan strategis gender berupaya menghilangkan ketimpangan antara

p".u*prrn dan laki-laki di dalam dan di luar rumahtangga serta menjamin hak dan peluang

perempuan untuk mengungkapkan kebutuhan mereka, seperti undanS-undang persamaan hak'

persamaan upah untuk pekerjaan yang sama (Moser 1986).
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